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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Syarbini menyebutkan bahwa pendidikan bukan hanya sekedar 

menumbuhkan dan mengembangkan keseluruhan aspek kemanusiaan tanpa 

diikat oleh nilai-nilai karakter, tetapi nilai itu merupakan pengikat dan 

pengarah proses pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Keadaan tersebut 

mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah untuk memiliki 

tanggung jawab untuk memberi pengetahuan, keterampilan dan 

mengembangkannya baik melalui pendidikan formal maupun non formal. 

Salah satu pendidikan non formal adalah kegiatan ekstrakurikuler.
1
 

Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari figur seorang guru, salah 

satunya ialah seorang konselor  pendidikan. Konselor pendidikan merupakan 

salah satu profesi yang termasuk ke dalam tenaga kependidikan seperti yang 

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 tentang guru dan dosen.
2
 

Lembaga pendidikan merupakan faktor utama dalam membina dan 

mengarahkan. Dalam pembinaan siswa di sekolah banyak wadah atau 

program yang dijalankan demi menunjang proses pendidikan yang kemudian 
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meningkatkan kemampuan serta keterampilan kearah pengetahuan yang lebih 

maju. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 (pasal 1) yakni 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
3
 

 

Berdasarkan Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional, 

tampak bahwa pengembangan potensi dalam diri peserta didik dapat 

diwujudkan melalui salah satunya kegiatan ekstrakurikuler. Melalui 

partisipasinya dalam kegiatan ekstrakurikuler,  peserta didik dapat belajar dan 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain, 

serta mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Melalui lembaga pendidikan, siswa akan diberikan pengajaran serta 

latihan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

siswa secara optimal. Karna setiap manusia memilik potensi yang telah ada 

sejak lahir, tinggal bagaimana manusia tersebut melatih serta merencanakan 

mau dibawa kemana potensi yang dimilikinya. Dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh siswa, sekolah memiliki program kurikuler dimana 

setiap siswa bisa meningkatkan potensi yang dimiliki.  

Layanan penguasaan konten adalah layanan bimbingan dan konseling 

yang memungkinkan siswa mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan 
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yang baik.
4
 Menurut Sukiman dalam Endang Ertiati Suhesti layanan 

penguasaan konten merupakan layanan bantuan kepada individu untuk 

menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar.
5
 

Layanan penguasaan konten merupakan layanan yang dimaksudkan 

untuk memungkinkan siswa memahami dan mengembangkan sikap dan 

kebiasaan belajar yang baik, serta tuntutan kemampuan yang berguna dalam 

kehidupan dan perkembangan dirinya.
6
 Layanan penguasaan konten dalam 

bimbingan karir meliputi kegiatan pengembangan pemahaman, sikap, 

kebiasaan belajar.
7
 

Pada dasarnya setiap individu memiliki beberapa potensi, potensi 

tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai bentuk aktivitas yang 

dilakukan individu. Aktivitas untuk mengembangkan potensi tersebut 

didorong oleh kebutuhan yang dirasakan oleh masing-masing individu. Siswa 

sebagai individu juga mempunyai keinginan mengembangkan potensinya, 

yaitu meraih prestasi baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
8
  

Siswa siswi di SMP Negeri 21 Pekanbaru memiliki potensi yang 

sangat luar biasa. Akan tetapi, masih banyak siswa yang merasa kebingungan 

akan potensi yang dimilikinya serta akan ditempatkan di mana sehingga 

potensi yang dimiliki bisa berkembang. Ditambah lagi akan kurangnya 
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fasilitas sehingga wadah dalam membangun serta membentuk pontesi yang 

terdapat dalam diri siswa tidak berjalan secara efektif. 

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana 

dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam 

program kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang 

alokasi waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum.
9
 Kegiatan ekstrakurikuler 

juga memiliki dampak negatif yaitu: megurangi waktu belajar siswa disekolah 

maupun dirumah, menguras stamina peserta didik karena waktu istirahat 

digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler, terkadang mengganggu kegiatan 

belajar siswa dikelas. 

SMP Negeri 21 Pekanbaru merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang telah menetapkan bimbingan dan konseling menjadi suatu hal pendorong 

dan membantu dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Serta telah 

melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling, khususnya layanan 

penguasaan konten bidang bimbingan karir yang bertujuan menambah 

wawasan tentang kegiatan ekstrakurikuler serta strategi dalam merencanakan 
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pemilihan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam merencanakan pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler guru BK bekerja sama dengan berbagai pihak seperti pengurus 

osis, dimana pengurus osis membagikan selebaran yang didalamnya berisikan 

list kegiatan ektrakurikuler yang terdapat di SMP Negeri 21 pekanbaru. 

Adapun beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMP Negeri 21 

Pekanbaru sebagai berikut: English club, matematika berhitung, sepak bola, 

futsal,bola voli, sepak takraw, madding, bulu tangkis, tenis meja, bola basket, 

pramuka, karate, silat, paduan suara, paskibra, PMR (Palang Merah Remaja), 

rohis.  

Namun berdasarkan wawancara pendahuluan pada tanggal 20 

Desember 2016, peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Adanya siswa yang kebingungan dalam pemilihan kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Adanya siswa yang mengikuti kehendak orang tuanya dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Adanya siswa yang tidak berminat dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

4. Adanya siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

5. Adanya siswa yang tidak konsisten dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler yang dipilih. 

Melihat fenomena di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat atau 

meneliti hal tersebut dan peneliti mengambil judul “Pelaksanaan Layanan 

Penguasaan Konten Bidang Bimbingan Karir dalam Merencanakan Pemilihan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa di SMP Negeri 21 Pekanbaru“.  
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih SMP Negeri 21 Pekanbaru sebagai 

lokasi penelitian adalah: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam  judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis mampu untuk 

menelitinya. 

3. Sepanjang pengetahuan penulis, judul tersebut belum diteliti oleh 

penelitian terdahulu. 

4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa istilah 

yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Layanan Penguasaan Konten 

Layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 

didik (klien/konseli) mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan 

kebiasaan belajar yanga baik, materi belajar yang cocok dengan  kecepatan 

dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar 

lainnya.
10

 Dengan penguasaan konten (kemampuan/kompetensi) oleh 

siswa, akan berguna untuk menambah wawasan dan pemahaman, 
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mengarahkan, menguasai cara-cara tertentu dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dan mengatasi masalah-masalahnya.
11

 

2. Bimbingan Karir 

Merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu 

siswa dalam memecahkan masalah karir untuk memperoleh penyesuaian 

diri yang sebaik-baiknya, baik pada waktu itu maupun waktu yang akan 

mendatang.
12

 

3. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam 

belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan 

dilakukan dibawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk 

mengembangkan kepribadian bakat, minat dan kemampuan peserta didik 

yang lebih luas atau diluar minat yang dikembangkan oleh kurikulum.
13

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah penelitian adalah: 

a. Pelaksanaan layanan konten bidang bimbingan karir dalam 

merencanakan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler siswa di SMP Negeri 

21 Pekanbaru belum maksimal.  
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b. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konten bidang 

bimbingan karir dalam merencanakan pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler siswa belum terlihat dengan jelas. 

c. Pelaksanaan layanan konten belum maksimal. 

d. Pelaksanaan layanan konten bidang bimbingan karir belum maksimal. 

e. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konten belum 

diketahui secara konkrit. 

f. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konten bidang 

bimbingan karir belum jelas. 

g. Perencanaan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler siswa SMP Negeri 21 

Pekanbaru belum maksimal. 

h. Faktor yang mempengaruhi perencanaan pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler belum jelas.  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan 

untuk melakukan penelitian mengenai pelaksanaan layanan konten bidang 

bimbingan karir dalam merencanakan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler  

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya  di SMP Negeri 21  Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Relevan dengan batasan masalah diatas, masalah dalam kajian ini 

dapat diformulasikan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan layanan penguasaan konten bidang bimbingan 

karir di SMP Negeri 21 Pekanbaru? 
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b. Apa faktor yang mendukung  pelaksanaan layanan penguasaan konten 

bidang bimbingan karir dalam merencanakan pemilihankegiatan 

ekstrakurikuler siswa SMP Negeri 21 Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dibuat tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perencanaan pemilihan kegiatan ekstrakulikuler 

siswa di SMP Negeri 21 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konten bidang bimbingan karir 

di SMP Negeri 21 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mendapatrkan gelar sarjana strata 

satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan Konseling. 

b. Bagi guru Bimbingan Konseling, untuk lebih efektif dalam 

melaksanakan pemberian layanan. 

c. Bagi siswa, agar senantiasa meningkatkan prestasi belajar dan hasil 

belajarnya baik akademik maupun non-akademik. 

d. Untuk peneliti selanjutnya berguna untuk sumber atau pun rujukan 

penelitian.  


